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PROSEDUR PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Obyek studi dalam penclitan ini sebagaimana dirumuskan dalam masalah
penelitian adalah penelitian dalam area [lmu Administrasi Pendidikan. Pendekatan metode
berpikir melalui kerangka pikiran digunakan dalam penelitian ini yaitu pemikiran deduktif
atau Deducto hypothetico. Fenomena yang diteliti, ditelaah dalam kerangka teoritik untuk
menetapkan asumsi-asumsi  scbagai landasan deduksi dalam perumusan hipotesis

penelitian dan kemudian divji secara empirik.

Penelitian ini menggunakan desain Explanatory survey dengan pengolahan data
melalui analisis korelasi yaitu dengan melihat besammya pengaruh dari suatu vanabel
penyebab ke variabel akibat (Sitepu, 1994;13). Dengan desain imi, diharapkan dapat
mengukur kontribusi efektivitas manajemen sebagai variabel penyebab terhadap kinega

guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kabupaten Bandung sebagai variabel akibat

B. Variabel Penelitian
Variabel-variabel penelitian yang perlu dijelaskan secara operasional dalam
penelitian ini adalah :
a. Efcktivitas Manajemen pada dasamya menunjukkan pada suatu ukuran tingkat
kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan dan suatu proses
manajemen yang diarahkan ke arah pencapaian tujuan organisast.

Dimensinya adalah :



1. Perencanaan,

2.Pelaksanaan, dan

3. Pengawasan.
b. Kinea Guru adalah prestasi, atau perilaku kerja sebagai hasil dari suatu rangkaian

proses pelaksanaan kerja yang sistematis dan prosedural sesuai dengan wewenang dan

tanggung jawabnya yang diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugas

pendidikan dan pengajaran.

Dimensinya adalah :

1. Kemampuan professional,

2. Kemampuan sosial, dan

3.Kemampuan personal.

Hipotesis secara konseptual diterjemahkan ke dalam diagram seperti pada

Xs

gambar 3.1. bertkut :

Gambar 3.1. : Varnabel Penelitian

Keterangan: X : Manajemen
Xi : Perencanaan
X2  :Pelaksanaan
X3 : Pengawasan

Y : Kinerja Guru
Selanjutnya, deskripsi operasionalisasi variabel, secara rinci dapat disajikan pada tabel

3.1. berikut int :



Tabel 3.1
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: Dimensi dan Indikator dann Vanabel Penelitian

VARIABEL

SUB
VARIABEL

INDIKATOR

DESKRIPSI INDIKATOR

Maunajanen
MAN

1. Perencanaan

A Program kerja

l ngum Kegintan G dalaro rendareg Wakiu ericndo
2. Propram divasen deopssn bahasy sededhany sgar modah dimengscrti ol
semma pabiak

4. Peoyusooan peaaam begtan didadokan bhersaomu-saons amars kepals
sekootab, pora don pegawal taty usaba »

3. Kepala sckolaki, garu dan tata usahs nxengadsksn rapa: penodik pada
awal atsu aldur somester

C. Implanenias

6. Frogram sckodab ditumngkan dalan bennd program kersa yang depat
7. Porcncsnssa progiam sckolah dicvabsasi

2. Pelaksanaan

A Deskaga bexja

% Togas didentifikas secara jelas seson anggong pwab kegamva
9 Moodoxt koapakatan antars sy porseail delem exmyusen togas
192, Tugas ketjz diseson dengan balsss vang wedsh EGhand

B. Faslites

11. Kepals scholsh, guru dan pegawa tata usaha memeriksa kebersthan
Inokunean schodak
12, Mendepadan fsilitas sarana delamn mesnaamng kora porsoes!

C. Keapetioms

13, Tupss koja seses dengan Jatar belalome posdadian
14, Pombegian berp parsoni) sesasad dengan kompetors yang
dipersyaratkan

D, Xopoomimmpiasi

L Wopsls sdvlah scoodxriken soden Sslem oxliksensben tozss
Kepls scholsh membenikan pojum § wooon wehadsp kini peosoml
masalab

H
!
17.

U A ]

E. Persoszbn

1R Kepaks sekolah guru don pegawas TU dissplin dolaen meengabonloam
DT
. Sedind persomil diberiloen kesemyreten mengamhenaiomn knsSatesmye

F. Keseppheesaom

Gaiji ooy dbexiban tepat wakin
Kenyikyn penpdan den gt berbaly dibcest

-
21

4
[

A Disiplim

Program kegpn dibksamakan tepat wakm
Kegivian belaier mengsjar difsksynykan sexm dengan progmam vang
1edah dosxpkan

2

B. Layazan

Tersedia daftar hadir bagi guru den pegawad TU sesum peruntiknun 2

C. Pebersean

Kepala sekolab menjalankan tugas pengavasan Saevhadap kerja persorm!
. Pengawas sokooah menpontiod pebabvancan: progran delen beond
pembsmaen KBA

Pengawasan aleh Karnvil Depag don Kandepog dibkiseonckan secyrs
penodik

R0

B

Kinerja Geme
MAN
Y)

AW
profesional

-
7

Bidvogy stodt ywog divmbwn seoe b bedabrng produbben veogy
dnihiki

Merroppesns yyusbeyy prenostaran yano dhembun

Mengaikam msiers pokok da:gan tedemg tain

MenyameeTan okl s darzsn rencany {spel

Meladadom vaiasi meode dilam PRM

Mengovgamsasikn kefas

Wetabokan tindukan prevertif wrbssdap FampEn dalun KBM
Mambet atza aeongponalkon alat porasn o
Melaksanakan ramodial

I RN SVIE Y

1 10. Melaksanalom evalizess pada akbsr polok babesun

11, Menganaliss basil evaluast stswa

12, Merbuat satpel votuk sefisp matent bahasam

13. Mengapokan pertasvaan kepady stsax sant tegpads KBM
14. Memawah pertaysan siswa

B. Kanmpetenss
persoust]

15. Menmperiakukan siswa socara adil

16. Mampu meagendsliloon emmosi

17. Bexpexilal tidak bexlebibon

8. Berpakaian ragw dsn betsih

19. Disiplin ketika myxsok dan behoar beiss

€. Xompesensi

21 Menpena! kaskeastk siswa

22, Meng:nal noma-nama siswa saxt KBM & kelas

23. Manherikan masidem atan swan kenach saoolah mengera program
24. Bermberaksd secars intens dengam giou lam

25. Badiaks denzan guru dan kepals sckioleh miengenss pengembaagan
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C. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel

1. Tnit Analisis
Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan scbagai subyek penelitian
(Arikunto, 1993 : 116). Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi unit
analisisnya adalah Madrasah “Aliyah Negeri (MAN) di lingkungan Departemen
Agama Kantor Kabupaten Bandung.

2. Populasi
Populasi menurut Singarimbun (1989 : 155) adalah “jumlah keseluruhan dari unit
analisis yang ciri-cirinya akan diduga.” Sesuvai dengan pendapat tersebut, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik dan pengajar yang
ada di Madrasah “Aliyah Negeri (MAN) di lingkungan Departemen Agama Kantor
Kabupaten Bandung yang berjumlah 87 orang, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2

Data Keadaan Guru Pada Tiga MAN di Kab. Bandung

NO NAMA ALAMAT GURU GURU JUMLAH GURU
SEKOLAH SEKOLAH TETAP HONORER SELURUHNYA
1 MAN Cililin JL Radio Dalam 30 11 41
Cililin
2 | MAN Majalaya | J1. Sastra 20 7 : 27
Solokanjeruk ‘ |
3 { MANCiparay { Jl. Komp Bumikarya 14 3 'g 19
| Cilieulang-Ciparay | [
- { JUMLAR 64 23 i 87

Sumber: Mapenda Departemen Agama Kab. Bandung, Tahun 2004

3. Sampel
Dalam penelitian ini digunakan teknik penarikan sampel dengan mempergunakan teknik
Sampling jenuh yang disebut juga sebagai sampel sensus (Sugiyono, 2003 : 96) vaitu

teknmik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
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penelitian. Sedangkan Arikunto (1996 : 115) mengatakan apabila Jumlah suu,%‘jf %,

penelitian lebih dan 100, maka dapat diambil sampel sebesar lOLlS%atauZO% %n{@’” E‘ 4
ey
25%, namun karena populasinya kurang dan 100, maka dalam penelman W:S

\K

menggunakan sample total atan disebut juga dengan penelitian populast.

Tabel 3.3
Keadaan Populasi Penelitian
No. Responden Populasi

MAN Cililin 41 |

2 | MAN Majalaya 27 :'
MAN Ciparay 19 ’

§ Jumlah 87 g
E F

D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik
sebagai berikut :

1. Studi kepustakaan, yaitu dengan mempelajari buku-buku Irteratur, peraturan
perundang-undangan dan dokumen-dokumen lainnya vang ada hubungannya
dengan penelitian ini.

2. Studi lapanga;l,yainlsemmlangsmgke lapangan guna mendapatkan data-data
primer melalui :

a. Observasi dengan melakukan pengamatan, secara langsung terhadap gejala dan
perilaku obyek penelitian.
b. Penyebaran kuesioner, yaitu dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan

kepada responden yang bersifat tertutup, dimana setiap pertanyaan sudah



T
disediakan alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memiiih salah satu
alternatif jawaban vang dianggap sesuat dengan kenyataan empiris.

¢. Wawancara, dilakukan kepada responden yang dianggap mampu memberikan
keterangan tambahan yang diperiukan dalam penelitian

Fokus utama penelitian ini adalah pengaruh efektivitas manajemen
terhadap kinerja guru MAN di Kabupaten Bandung pada awal Tahun Pelajaran
2004/2005. Oleh karena itu yang menjadi sumber utama dalam memperoleh data
untuk pengukuran atas variabel penelitian yang telah ditetapkan adalah kuesioner
yang pelaksanaannya dilakukan secara langsung terhadap responden yang
memenuhi persyaratan sebagai obyek penelitian. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data disesuaikan dengan definisi operasional untuk masing-masing
variabel yang diukur.

Penjaringan jawaban dengan questionnare untuk  pengukurannya
mempergunakan tingkat skala ordinal Untuk penentuan skor pada questionnare
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pola dimana responden diminta untuk
melukiskan sejauhmana masing-masing pernyataan menunjukkan sifat atau cir
efektivitas manajemen MANM dan kinerja guru yang bersangkutan. Jawaban uniuk
setiap item pada variabel X (Manajemen) dibuat skalanya menurut rangkaian

kesatuan (kontinum) yang terdiri dari lima poin dengan memberikan skor tertentu.
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Tabel 3.4 :
Kategon Jawaban Vanabel X dan cara pembenian skor questionnare

' % Kategori Jawaban | Posntt:;‘ah ol yam;negau T
Sangat tidak setuju 1 5
Tidak setuju 2 4
Kadang-kadang | 3 3
Setuju 4 2
Sangat setuju | 5 1

Sedangkan jawaban untuk setiap item pada variabel Y (Kinena guru)
dibuat skala bertingkat yang terdiri dan lima poin dengan membenkan skor
tertentu

Tabel 3.5 :
Kategori Jawaban Varniabel Y dan cara pemberian skor questionnare

{
Kategori Jawaban — -
8 ! Positif Negatif

Tidak pernah ! 1 3

Jarang t 2 4
] Kadang-kadang i 3 3
E :
'1 Sering . 4 2 %
| Selalu’ i 5 1

Untuk menguji sahih tidaknya suatu alat uvkur dibutuhkan svatu kriterium
sebagai alat pembanding Di dalam penelitian ini jenis kriterium yang dipakai
sebagai alat pembanding adalah ’nternal criterium (knietiom dalam), proses

pengambilannya diambil dani hasil keseluruhan.



E.

skor total. Pengwian reliabilitas instrumen dengan mfernal consistency dengan

teknik belah dua (split half) yarg dianalisis dengan umus Spearman Brown.

Metode Analisis Data

Analisis dalam pengolahan data melalui Analisis Jalur (Path Analysis) yaitu
dengan melihat besarnya pengaruh dari varniabel efektivitas manajemen terhadap
variabel kinerja guru MAN di lingkungan Departemen Agama Kantor Kabupaten
Bandung.

Adapun langkah-langkah pengolahan data vang harus dilakukan (Nirwana,
1994 : 13) adalah scbagai bertkut :

1) Data dari kedua variabel yang diukur menggunakan instrumen pengukuran
dengan skala Léikert’s, yang menghasilkan skala pengukuran Ordinal, dirubah
teriebih dahutu dengan menggunakan Merhode Succesive Inferval (lampiran 5)
sehingga diperoleh data dengan skala pengukuran interval.

2) Setelah didapat data dengan skala pengukuran interval kemudian dican
koefisien korelasi dengan Pearson Product Momens. (lampiran 7)

3) Kemudian dibuat sebuah matriks korelast dan matriks invers (Lampiran 7)

4) Setelah diperoleh matriks invers, kemudian dicani koefisien jalur dengan

mempergunakan rumus :
P - (CR ¥Xi )
T CR

Pvx:  : merupakan koefisien jalur dan variabel X; terhadap variabel Y
CRyy; : unsur atau elemnen pada bans ke-Y dan kolom ke-X; dant matniks invers
CRyy - unsur atau elemen pada bads Y dan kolom Y dan matnks invers



5)

6)

7)

8)
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Koefisien Determinasi total yang memperlihatkan pengaruh X, sampai dengan
X; seeara bersama-sama terhadap Y, dengan menggunakan rumus ;

1

£
Riva s = 1- = t.
Y Xk CR,, me G

Untuk menghitung pengarch-pengarch variabel lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model, digunakan rumus : Py =1-R¥x a

Dilakukan pengujian secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap
koefisien-koefisien jalur yang diperoleh. Hipotesis' pada pengujian secara
keseluruhan atau bersama-sama tersebut adalah

Ho Py = Py =0
H, . Sekurang-kurangnya ada sebuah pyw# 0

oy e . n-k- R
Statistik uji yang digunakan adalah : F = (—-(—,T
- k{i-R~

Statistik wi di atas mengikuti distribusi F-Snedecor dengan derajat bebas
vi =k dan v, =n -k - 1. Knteria pengujian tolak Ho jika F kisng < Frabet.
Apabila hasil pengujian secara keseluruhan Hp ditolak, artinya sekurang-
kurangnyz ada satu vk, # 0. Untuk mengetahut Pvx, mana yang = ¢ dilakukan
pengujian secara individu, dengan hipotesis sebagat bertkut :

Ho P 0 artinya tidak ada pengaruh positif dimensi Xi terhadap Y
H; >0 artinya ada pengaruh positif dimensi Xi terhadap Y

Dengan statishk uj menggunakan rumus :

f=—PP 12k
1-R2R§_)
n-k-1
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Statistik uji di atas mengikuti distribusi t Student dengan derajat bebas

n—k- 1. Kriteria pengujian tolak Ho J1ka iy < tuaket

Lokasi dan Jadwal Peunelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah ‘Aliyah Negeri (MAN) se-
Kabupaten Bandung, terdini dan:
1. MAN Cililin, beralamat di J1. Radio Dalam Kec. Cililin,
2. MAN Majalaya, beralamat di JI. Sastra No. 21 Kec. Solokanjeruk, dan
3. MAN Ciparay, beralamat di J1. Komplek Bumikarya Ciheulang Kec. Ciparay.

Adapun lamanya penclitian memeriukan waktu 8 (delapan) bulan sejak April -
Nopember pada tahun 2004, dengan tahapan-tahapan kegiatan sebagaimana tertera

pada Tabel 3.6.



Tabel 3.6. : Jadwal Kegiatan Penelitian

Tahun

2004

Bulan

Agust

g

Kegiatan Minggu

411

[

3|4

%)

L]
4

.. |Persiapan :
a. Studi Pustaka
b. Penelitian Pendabuluan
c. Pembuatan UP
d. Bimb. Penulisan UP
e. Seminar UP

! {Peneltian :

a. Observast

b. Wawancara

¢. Penyeberan Kuesioner
d. Penarikan Kuesioner
e. Pengolahan Data

f. Analisis Data

. |Pelaporan -

a. Penulisan Tests
b. Bimbingan Tesis
¢. Sidang Tesis







